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Abstract: Pengemasan merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi daya saing produk di pasar, terutama bagi komoditas 
pertanian seperti beras. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
mengembangkan desain kemasan beras 5 kg bagi petani di Desa Cisadane, 
guna meningkatkan nilai jual produk serta daya saing di pasar lokal dan 
regional. Kegiatan ini diawali dengan identifikasi permasalahan petani 
terkait kemasan yang digunakan saat ini, diikuti dengan perancangan 
desain kemasan baru yang mempertimbangkan aspek visual, 
fungsionalitas, dan keberlanjutan lingkungan. Desain yang dihasilkan 
mengusung warna dan logo yang mencerminkan identitas lokal, serta 
menggunakan material ramah lingkungan yang tahan lama dan dapat 
menjaga kualitas beras. Prototipe kemasan diuji melalui uji fungsionalitas 
dan uji pasar, dengan hasil yang menunjukkan bahwa kemasan baru ini 
lebih menarik dan meningkatkan minat konsumen dibandingkan kemasan 
tradisional. Pelatihan dan sosialisasi kepada petani dilakukan untuk 
memastikan pemahaman tentang pentingnya kemasan dalam pemasaran 
dan teknik pengemasan yang benar. Hasil pengabdian ini menunjukkan 
bahwa desain kemasan yang inovatif dapat memberikan kontribusi 
signifikan dalam meningkatkan nilai tambah produk beras di Desa 
Cisadane serta memperkuat posisi produk di pasar. 
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PENDAHULUAN  
Desa Cisadane merupakan salah satu desa yang mayoritas penduduknya 

bergantung pada sektor pertanian, khususnya dalam budidaya padi. Sebagai komoditas 
utama, beras menjadi hasil pertanian yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan 
tidak hanya dari segi produksi, tetapi juga dari segi pemasaran. Salah satu aspek penting 
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dalam meningkatkan nilai jual beras adalah melalui pengemasan (packing) yang efektif dan 

menarik. 
Namun, saat ini banyak petani di desa Cisadane masih menggunakan metode 

pengemasan tradisional yang kurang menarik dan tidak memenuhi standar pasar modern. 
Hal ini dapat memengaruhi daya saing produk beras lokal di pasar yang semakin 
kompetitif, terutama di segmen ritel. Pengemasan yang baik bukan hanya mampu menjaga 
kualitas beras, tetapi juga dapat meningkatkan citra produk, menarik konsumen, dan 
memperluas akses pasar. 

Dalam upaya meningkatkan daya saing produk beras dari Desa Cisadane, 
pengabdian masyarakat ini fokus pada desain kemasan beras dengan berat 3kg dan 5 kg. 
Pemilihan berat ini didasarkan pada kecenderungan pasar ritel yang lebih menyukai 
produk beras dalam kemasan yang lebih kecil dan mudah ditangani oleh konsumen. 
Melalui inovasi dalam desain kemasan, diharapkan dapat membantu para petani 
meningkatkan nilai jual beras dan memperkuat identitas produk lokal. 

Estetika saat ini selain berarti keindahan, saat ini berfungsi sebagai “perangkap 
emosional” (Utami, 2018) yang ampuh untuk mencuri perhatian konsumen (Mukhtar & 
Nurif, 2015). Persaingan produk di era sekarang tidak lagi terbatas dalam lingkup 
fungsional, dan kualitas saja, namun bagaimana perusahaan mendapatkan nilai tambah 
(Drs. Syamsudin et al., 2015) dari produk yang di jual kepada konsumen. Banyak strategi 
dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat dan bersaing, salah satu yang 

dapat perusahaan lakukan adalah melakukan inovasi desain termasuk di dalamnya adalah 
desain kemasan (Njoto, 2016), karena kemasan memberikan cita atau kesan emosional 

(Christine Suharto Cenadi, 2000), mampu menggambarkan isi dari produk yang berada di 
dalam kemasan tersebut juga menterjemahkan pesan berupa gambar dan teks yang tertera 

pada kemasan. 
Dari kemasan akan mempengaruhi konsumen (Apriyanti, 2018) untuk membeli 

atau tidak, disamping karena produk tersebut bernilai fungsional. Menurut (Kotler & 

Armstrong., 2008) kemasan merupakan bagian dari kegiatan mendesain dan memproduksi 
yang berfungsi untuk melindungi produk (Nf Mufreni, 2016). Kemasan yang menarik juga 

dapat dilihat dari bentuk yang menarik, karena dari bentuk kemasan itu menggambarkan 
ukuran produk yang ada di dalamnya. Bentuk kemasan sedikit banyaknya akan 

berpengaruh terhadap psikologis konsumen(Susetyasari T, 2012), dengan bentuk kemasan 
yang menarik dan terkesan besar akan membuat konsumen lebih tertarik membeli 
(Erlyana, 2018). Prendergast dan Marr (1997) menyatakan bahwa kemasan dengan bentuk 
yang besar menjadi lebih valuable karena dianggap kuantitas lebih lebih diminati di 
banding kualitas produk (Nf Mufreni, 2016). Kemasan yang menarik akan sangat 
membantu meningkatkan branding produk tersebut yang berdampak pada peningkatan 
penjualan produk (Karedza, G., dan Sikwila 2017; Feiz et al. 2016) tersebut serta 
berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan (Rahmat et al., 2021; Pesoth 2015). 
Desain yang apik akan menarik rasa penasaran konsumen hingga tertarik untuk membeli 
barang tersebut (Anandia, 2015). Branding adalah aktivitas memperluas pemasaran sebuah 

brand produk agar produk dapat dikenal oleh masyarakat luas. Di dalam branding tersebut 
ada 2 (dua) strategi yakni pelabelan “labeling” (Lieven et al., 2015) dan kemasan 
“packaging” (Prameswari, 2018). 

Pengabdian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada para 

petani tentang pentingnya kemasan sebagai salah satu elemen strategi pemasaran serta 
mendukung keberlanjutan usaha tani melalui peningkatan daya saing produk mereka di 
pasar yang lebih luas. 
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Gambar 1. Observasi Terkait Lumbung/Gilingan Padi di Desa Cisadane 

 

METODE PELAKSANAAN  
Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif, yang 

melibatkan petani lokal di Desa Cisadane serta pihak terkait dalam pengembangan desain 
kemasan beras 3kg dan 5 kg. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari 
beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 
Pada tahap awal, dilakukan identifikasi permasalahan dan kebutuhan petani terkait 

kemasan beras. Kegiatan ini mencakup: 

a. Survey Awal: Dilakukan survey untuk mengetahui kondisi kemasan beras yang saat 
ini digunakan oleh petani, serta memahami kebutuhan mereka dalam hal kemasan, 

termasuk aspek fungsionalitas, estetika, dan akses pasar. 
b. Studi Literatur: Pengkajian terhadap literatur mengenai teori desain kemasan, 

termasuk fungsi kemasan, tren pasar, serta contoh kemasan beras yang digunakan 
oleh produsen lain. 

c. Diskusi dengan Petani dan Pemangku Kepentingan: Melibatkan petani, pengepul, 

serta pihak desa untuk mendapatkan masukan mengenai preferensi dan harapan 
mereka terkait desain kemasan yang akan dikembangkan. 

2. Tahap Perancangan Desain 
Pada tahap ini dilakukan proses perancangan desain kemasan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 
a. Analisis Pasar dan Produk: Menganalisis tren pasar kemasan beras dengan berat 3kg 

dan 5 kg, termasuk standar ukuran, warna, bahan, serta preferensi konsumen terkait 
kemasan. 

b. Desain Visual: Merancang desain kemasan secara visual yang meliputi pemilihan 
warna, tipografi, gambar, dan logo. Desain dikembangkan dengan 
mempertimbangkan daya tarik konsumen, kesesuaian dengan karakter produk lokal, 

serta aspek ergonomi. 
c. Pemilihan Material Kemasan: Menentukan material kemasan yang sesuai, baik dari 

segi fungsionalitas (tahan lama, aman untuk produk pangan) maupun keberlanjutan 
lingkungan (ramah lingkungan atau dapat didaur ulang). 
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Gambar 2. Hasil Desain Kemasan Beras 3 Kg dan 5 Kg 

Proses perancangan ini dilakukan dengan melibatkan tim desain grafis dan ahli 
kemasan, serta mengintegrasikan masukan dari petani agar hasil desain sesuai dengan 
kebutuhan lokal. 

3. Tahap Implementasi dan Uji Coba 
Pada tahap ini, prototipe kemasan yang telah dirancang diuji di lapangan. 

Langkah-langkahnya meliputi: 
a. Pembuatan Prototipe: Mencetak contoh kemasan beras dengan desain yang telah 

dibuat. Beberapa alternatif desain juga dibuat untuk mendapatkan pilihan terbaik. 
b. Uji Fungsionalitas: Melakukan uji coba kemasan dari segi fungsionalitas, yaitu 

ketahanan terhadap berat, perlindungan terhadap kualitas beras, dan kemudahan 

penggunaan oleh konsumen. 
c. Uji Pasar: Mengadakan uji pasar secara terbatas dengan melibatkan konsumen dan 

pengecer lokal untuk mendapatkan tanggapan mengenai desain kemasan yang baru. 
Tanggapan dari konsumen digunakan sebagai bahan evaluasi dan penyempurnaan 
desain. 

4. Tahap Evaluasi dan Penyempurnaan 
Setelah dilakukan uji coba, hasil pengamatan dan tanggapan dari konsumen 

dikumpulkan untuk dilakukan evaluasi. Aspek yang dievaluasi mencakup: 
a. Desain Visual dan Estetika: Melihat seberapa besar daya tarik kemasan dari segi 

visual di mata konsumen. 
b. Fungsionalitas dan Kenyamanan: Mengevaluasi kenyamanan dan kemudahan 

penggunaan kemasan oleh konsumen, serta apakah kemasan mampu menjaga 
kualitas beras. 

c. Efektivitas Pasar: Melihat sejauh mana kemasan baru ini mampu meningkatkan 
daya saing produk di pasar, termasuk apakah kemasan menarik perhatian pembeli 
dan memudahkan distribusi. 

Hasil evaluasi digunakan untuk melakukan revisi dan penyempurnaan desain 
sebelum diimplementasikan secara luas. 

5. Tahap Sosialisasi dan Pelatihan 
Setelah desain kemasan final disepakati, dilakukan sosialisasi dan pelatihan kepada 

para petani mengenai penggunaan dan manfaat kemasan baru. Pelatihan mencakup: 
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a. Teknik Pengemasan yang Benar: Mengajarkan kepada petani bagaimana cara 
mengemas beras dengan kemasan baru agar lebih efektif dan efisien. 

b. Manfaat Kemasan dalam Pemasaran: Memberikan pemahaman kepada petani 
mengenai pentingnya kemasan dalam meningkatkan nilai jual dan daya saing 
produk di pasar. 

 
Gambar 3. Sosialisasi Produk di Kantor Desa Cisadane 

6. Pendampingan dan Monitoring 

Setelah pelaksanaan pengabdian, dilakukan pendampingan dan monitoring secara 
berkala untuk memastikan bahwa petani mampu menerapkan desain kemasan baru 

dalam kegiatan produksi mereka. Pendampingan ini juga mencakup bantuan teknis dan 
penyesuaian jika ditemukan kendala dalam proses implementasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil survei awal yang melibatkan 20 petani dan pengepul beras di 

Desa Cisadane, ditemukan bahwa sebagian besar petani masih menggunakan kemasan 

tradisional, seperti karung plastik polos tanpa label dan tanpa perlindungan yang memadai 
terhadap kualitas produk. Para petani mengeluhkan bahwa kemasan yang digunakan saat 

ini tidak menarik bagi konsumen, serta tidak mendukung daya tahan beras dari segi 
kebersihan dan kesegaran produk. Hal ini menunjukkan bahwa petani lokal belum 
memanfaatkan desain kemasan secara optimal untuk mendukung pemasaran produk. 
Kemasan modern yang menarik dan fungsional dapat berperan penting dalam 
meningkatkan citra produk di mata konsumen. Berdasarkan temuan ini, pengembangan 
desain kemasan yang lebih estetis dan informatif dianggap sebagai solusi yang tepat. 

Setelah melakukan studi literatur dan diskusi dengan petani, dirancang beberapa 
alternatif desain kemasan yang mempertimbangkan aspek visual dan fungsionalitas. 
Desain yang dihasilkan mengusung warna hijau dan coklat untuk mencerminkan unsur 
alami dan organik dari produk beras, serta menampilkan logo lokal yang menggambarkan 
identitas Desa Cisadane sebagai daerah penghasil beras berkualitas. Tipografi yang 
digunakan mudah dibaca, dengan ukuran tulisan yang cukup besar untuk memudahkan 
konsumen melihat informasi produk seperti berat bersih, tanggal kadaluarsa, dan 
sertifikasi kualitas. Pemilihan warna dan desain visual sangat penting dalam memengaruhi 
persepsi konsumen terhadap produk. Warna hijau yang digunakan pada desain kemasan 
mengesankan bahwa produk ini ramah lingkungan dan sehat, sementara logo lokal 
memperkuat branding produk sebagai beras asli dari Desa Cisadane. Penggunaan 
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informasi yang jelas dan mudah dibaca akan memudahkan konsumen dalam 
mengidentifikasi kualitas dan karakteristik beras. 

Berdasarkan diskusi dengan petani dan studi pasar, dipilih material plastik tahan 
air yang tebal dan ramah lingkungan. Material ini mampu melindungi beras dari 
kelembapan, serangga, dan faktor eksternal lain yang dapat merusak kualitas beras. Selain 
itu, material ini dipilih karena dapat didaur ulang, sejalan dengan tren kemasan 
berkelanjutan yang semakin diminati konsumen. Material kemasan memainkan peran 
penting dalam menjaga kualitas beras selama penyimpanan dan distribusi. Kemasan tahan 
air dan anti bocor akan sangat bermanfaat dalam mengurangi kerusakan selama proses 
pengiriman. Selain itu, penggunaan material yang ramah lingkungan akan meningkatkan 
citra produk di pasar yang semakin peduli terhadap isu keberlanjutan. 

Prototipe kemasan yang dihasilkan diuji pada sampel kecil petani untuk melihat 
kemudahan penggunaan dan ketahanannya. Dari hasil uji coba, kemasan terbukti mudah 
diangkat dan dibawa oleh konsumen berkat desain pegangan yang ergonomis. Selain itu, 
konsumen juga memberikan respons positif terhadap tampilan kemasan yang lebih 
menarik dibandingkan kemasan lama. Produk beras tetap terjaga kualitasnya, dengan 
tidak mengalami penurunan mutu setelah disimpan selama satu bulan. Desain ergonomis 
pada kemasan memainkan peran penting dalam memberikan kenyamanan bagi 
konsumen. Respons positif dari uji coba lapangan menunjukkan bahwa desain kemasan 
yang baru tidak hanya efektif dari segi estetika, tetapi juga praktis untuk digunakan. 

Ketahanan kemasan terhadap kelembapan juga membuktikan bahwa material yang dipilih 
sesuai dengan kebutuhan produk pangan seperti beras. 

Setelah diluncurkan secara terbatas di beberapa pasar lokal, produk beras dengan 
kemasan baru ini menarik perhatian konsumen. Berdasarkan hasil uji pasar, 75% 

konsumen menyatakan lebih tertarik untuk membeli beras dengan kemasan yang lebih 
menarik dan informatif. Beberapa pengecer juga menyatakan bahwa produk beras dengan 
kemasan baru ini lebih mudah dipasarkan karena tampilannya yang berbeda dari produk 

pesaing. Respons pasar yang positif menegaskan pentingnya desain kemasan dalam 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Kemasan yang menarik tidak hanya 

membantu produk tampil menonjol di rak-rak toko, tetapi juga meningkatkan persepsi 
konsumen terhadap kualitas produk. Keberhasilan produk di pasar lokal menunjukkan 

potensi untuk memperluas pemasaran ke wilayah yang lebih luas. 
Setelah desain kemasan final diterima, dilakukan pelatihan kepada petani 

mengenai teknik pengemasan yang benar serta manfaat kemasan dalam meningkatkan 
nilai jual produk. Sebanyak 15 petani mengikuti pelatihan ini dan berhasil 
mengimplementasikan penggunaan kemasan baru secara mandiri. Pelatihan yang 
diberikan kepada petani sangat penting untuk memastikan keberlanjutan penggunaan 
desain kemasan baru. Dengan pemahaman yang baik tentang manfaat kemasan dan teknik 
pengemasan yang benar, petani dapat lebih percaya diri dalam memasarkan produk 
mereka dan meningkatkan nilai ekonomi produk beras yang mereka hasilkan. 

Dengan adanya pendampingan lebih lanjut dan penguatan keterampilan, 
diharapkan masyarakat Desa Cisadane dapat terus meningkatkan kualitas produk serta 
memperluas jaringan pemasaran, baik secara lokal maupun melalui platform daring, 
sehingga dapat memberikan dampak ekonomi yang lebih signifikan dan berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Dari hasil pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan desain 

kemasan beras 5 kg di Desa Cisadane berhasil meningkatkan daya tarik dan daya saing 
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produk di pasar. Melalui penggunaan desain yang estetis, fungsional, dan ramah 
lingkungan, para petani di desa tersebut kini memiliki kemasan yang lebih profesional dan 
mendukung peningkatan kualitas serta penjualan beras mereka. Untuk memaksimalkan 
potensi ini, disarankan untuk melanjutkan pendampingan teknis, memperkuat 
keterampilan pemasaran digital, mengembangkan variasi produk, dan menjalin kemitraan 
dengan pihak eksternal guna memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan kapasitas 
produksi. 
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